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Abstrak 

 

BPRS Gebu Prima adalah lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan. Salah satunya adalah pembiayaan murabahah. Di dalam 
pembiayaan yang dilakukan pastinya memerlukan jaminan yang diberikan oleh nasabah. 
Memperhatikan hal tersebut penulis melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis Penilaian Agunan 
pada Pembiayaan “iB Kepemilikan” pada PT.BPRS Gebu Prima ”. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial 
yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan. Data ini diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi untuk mengetahui Penilaian Agunan pada BPRS serta untuk mengetahui 
kelayakan Agunan yang akan dijaminkan. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu ;1) mengetahui barang 
apayang akan dijadikan sebagai barang agunan, 2) Sistem survey yang dilakukan dengan cara 
melihat dan melakukan observasi kemasyarakat . 3)penilaian jaminan perlu dilakukan bank sebab 
hasil penilaian akan memberikan informasi seberapa besar nilai jaminan tersebut dapat meng-cover 
plafon kredit yang diajukan debitur/anggota. 
 
Kata Kunci : Penilaian Agunan, Kelayakan Agunan, Pembiayaan 
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1. PENDAHULUAN  

Lembaga keuangan syariah di Indonesia telah berkembang pesat, salahsatunya adalah 
BPRS Gebu Prima, BPRS merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk 
menegakan aturan-aturan ekonomi islam tetapi ruang lingkupnya yang masih berada 
dikalangan menengah ke bawah. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang berperan sebagai 
intermediariesunit mempunyai fungsi sebagai pihak perantara dari pihakyang kelebihan 
dana (surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana (deficit unit).  

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  
Salah satunya pembiayaan yang ada di perbankan yang menggunakan jaminan sebagai 
syaratpembiayaan tersebut, yaitu murabahah. Murabahah adalah akad perjanjian 
penyediaan barangberdasarkan jual beli dimana bank membiayai atau membelikan 
kebutuhan investasi nasabah danmenjual kembali kepada nasabah ditambah keuntungan 
yang disepakati. Dengan adanya jaminan yangdiserahkan ke bank, bahwa penjamin atau 
pemilik jaminan tersebut mengakui adanya hutang padapihak bank. Jaminan berfungsi 
untuk mengamankan pemberian pembiayaan dari resiko yang mungkinakan terjadi. 

Agunan adalah jaminan tambahan yang di serahkan nasabah debitur kepada bank 
dalam rangka pembertian fasilitas keredit atau pembiayaan bedasarkan prinsip syariah. 
Agunan mutlak dibutuhkan sebagai salah satu syarat untuk pengajuan keredit kepada pihak 
bank , tetapi perlu di tekankan bahwa bank bukan lembaga gadai. Ada perbedaan perinsip 
yang mencolok antara bank dan lembaga gadai yang hanya menganalisis satu-satunya 
objek jaminan sebagai objek penilaian, sedangkan bank melihat agunan hanya salah satu 
objek penilaian, bukan segala-galanya. Dalam jurnal Etty Mulyati, Fajrina Aprilianti Dwiputri 
menjelaskan bahwa pembiayaan atau kredit yang dikeluarkan oleh bank mengandung resiko 
sehingga dalam pelaksanaannya bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan yang 
sehat, diantaranya yaitu: 
1. Bank tidak diperkenankan memberikan kredit tanpa surat perjanjian tertulis. 
2. Bank tidak diperkenankan memberikan kredit kepada usaha yang sejak semula telah 

diperhitungkan kurang sehat dan akan menimbulkan kerugian. 
3. Bank tidak diperkenankan memberikan kredit untuk pembelian saham dan modal kerja 

dalam jual beli saham atau 
4. Memberikan kredit melampaui batas maksmum pemberian kredit. 

Dalam hal pemberian fasilitas kredit, adanya agunan lebih diutamakan daripada hanya 
sekedar adanya jaminan yang berupa keyakinan atas kemampuan debitur untuk melunasi 
utangnya, hal demikian adalah sangat berdasar karena keyakinan bahwa debitur akan 
melunasi pinjamannya adalah sesuatu yang abstrak dan tidak mempunyai nilai kebendaan, 
sehingga penilaiannya sangat subjektif berbeda dengan agunan yang jelas sehingga 
dengan objektif pula apabila debitor melakukan wanprestasi, bank selaku kreditur dapat 
mengkonversikannya kepada sejumlah uang yang lebih likuid. Mengingat peran agunan 
sebagai salah satu unsur pembiayaan, makaapabila berdasarkan unsur-unsur lain telah 
diperoleh keyakinan atas kemampuannasabah menyelesaikan kewajibannya, agunan dapat 
hanya berupa barang, proyek, atau hak tagih yang dibiayai. Dapat diartikan bahwa agunan 
tambahanbersifat tidak wajib jika keyakinan telah diperoleh.Agunan adalah pilihanterakhir 
sebagai (secound way out) apabila debitur tidak dapat melunasipinjamannya dalam waktu 
tertentu. Berdasarkan uraian diatas bahwa penilaian angunan sangat penting dalam 
pembiayaan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “ 
Analisi Penilaian Agunan pada Pembiayaan “IB Kepemilikan” Pada PT. BPRS Gebu 
Prima”.  
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2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan. 
Data ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mengetahui 
Penilaian Agunan pada BPRS serta untuk mengetahui kelayakan Agunan yang akan 
dijaminkan. 

 
3. HASIL  

1. Hasil Penelitian tentang Penilaian Barang Agunan pada Pembiayaan pada 
PT.BPRS Gebu Prima.  
Salah satu produk PT.BPRS Gebu Prima dalam pembiayaan adalah pendanaanyang 

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan,baik dilakukan sendiri 
maupun dijalankan oleh orang lain. Setiap akanmengajukan pembiayaan, nasabah harus 
mempunyai agunan/jaminan atashutang tersebut. Jaminan adalah bentuk perwujudan i’tikad 
dari penggunadana untuk menjalankan usaha dengan sebenar-benarnya serta 
penuhdengan rasa tanggung jawab. Berkaitan dengan proses analisis penilaian barang 
agunan berikuthasil wawancara peneliti dengan Internal Control PT.BPRS Gebu Prima 
Sebagai berikut : 
Adapun penilaian barang agunan dilakukan dengan empat tahap yaitu: 
a. Melakukan survei terhadap anggota dengan cara datang kerumahnya. 
b. Menyelidiki apakah agunan tersebut benar-benar milik pribadi atautidak. 
c. Mencari tahu tujuan dari pengajuan pembiayaan agar jelas dan tidak menimbulkan 

masalah dikemudian hari. 
d. Mendata penghasilan anggota dengan tujuan tidak memberatkan nasabah dalam 

mangangsur pinjaman. 
Dari hasil wawancara yang peniliti dilakukan di PT.BPRS Gebu Prima Bahwa Penilaian 

barang dapat dikatagorikan menjadi dua bagian : 
1. Untuk menilai barang dari BPKB 

 Harus memiliki kelengkapan STNK 

 Pembayaran Pajak Yang Teratur 

 Fisik Kendaraan yang akan dijaminkan baik dan tahun kendaraan yang digunakan 
masih memiliki nilai pasar 

2. Surat surat Beharga seperti : Sertifikat Hak Milik (SHM) adalah bukti kepemilikan 
tertinggi atau terkuat atas suatu lahan atau tanah, tanpa batasan waktu tertent, Sertifikat 
hak guna bangun (SHGB) adalah suatu hak yang didapatkan untuk menggunakan 
bangunan di atas sebuah lahan yang bukan miliknya sendiri dalam jangka waktu 
tertentu. 

 Kelengkapan suratyang akan dijaminkan 

 Pbb tahun terakhir 
Selain penilaian terhadap barang agunan, pihak BPRS juga melakukan penilaian 

dengan memperhatikan character (karakter/kepribadian), capacity (kapasitas),capital 
(modal), condition(kondisi), dan juga collateral (jaminan/agunan). Setiap BPRS mempunyai 
ketentuan tersendiri mengenai nilai taksiran agunan. Adapun ketentuan mengenai nilai 
taksiran yang ditetapkan oleh BPRS Gebu Prima berikut hasil wawancara peneliti dengan 
Internal Control BPRS Gebu Prima yakni kakak Yola Oktati sebagai berikut: 

Taksiran agunan untuk besarnya pembiayaan yang dapat diberikan kepada calon 
asabah, sebagai berikut: 

“BPKB 
Plafond yang dapat diperoleh maksimal 50 % dari harga Pasar 
SKC 
Plafond yang dapat diperoleh maksimal 60% dari harga pasar dengan maksimal 
pencairan sebesar Rp.49.999.999,- 
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Pencairan dapat ditingkatkan sesuai kebutuhan nasabah apabila nilai agunan melebihi 
hargaRp. 50.000.000,-dan nasabah bersedi ameningkatkan surat yang dimilikiny adari 
SKC menjadi SHM 
SHM 
Plafond yang dapat diperoleh maksimal 80 % dari harga pasar dengan maksimal 
pencairan sebesar sesuai kondisi BMPD BPRS di bulan yang bersangkutan. 

Plafond dari SHM sendiri dapat menjamin dimaksimal 80 % bila pinjaman yang 
dilakukan lebih dari Rp. 50.000.000,- dan Pihak Bank memasang Hak Tanggungan 
(HT) di dalam pengikatan yang dilakukan.” 

Dari hasil wawancara tersebut dengan jelas bahwa nilai taksiran agunan untuk 
besarnya pembiayaan yang dapat diberikan kepada peminjam dengan agunan BPKB adalah 
50% dari taksiran nilai jaminan, kedua pembiayaan diatas pada pinjaman agunan SKC 60% 
dari nilai dari harga pasar dengan maksimal pencairan sebesar Rp.49.999.999,- ketiga 
pembiayaan mencapai 80% dari nila SHM untuk menjamin pinjaman yang dilakukan lebih 
dari Rp. 50.000.000,- dan Pihak Bank memasang Hak Tanggungan (HT) di dalam 
pengikatan yang dilakukan. 
2. Hasil Penelitian tentang Analisis Kelayakan Nilai pada Pembiayaan pada PT.BPRS 

Gebu Prima.  
Dalam menilai kelayakan suatu nilai agunan biasanya bisa dilihat dari penilaian tentang 

keadaan atau kondisi jaminan, apakah layak atau tidak untuk dijadikan sebagai jaminan. 
Untuk jaminan sendiri bisa berupa sertifikat tanah atau BPKB kendaraan, baik BPKB 
kendaraan berupa motor maupun mobil. Maka setiap lembaga keuangan atau BPRS 
memiliki penilaian tersendiri dalam menilai kelayakan suatu agunan. Pernyataan tersebut 
serupa dengan penuturan dari kakak yola selaku Internal Control BPRS Gebu sebagai 
berikut: 
BPKB 
Diilihatdarikondisifisikkendaraan yang diagunkan serta pembayaran pajak yang dilakukan 
SKC & SHM 
Surat yang dimilikiSahbaikatasnamacalonnasabahsendiriataunama orang lain yang 
belumdibaliknamakan.Untuk tanah tanpa bangunan, tanah yang dijaminkan tanah darat, 
tidak dikawasan yang disengketakan, tidak di kawasan perbukitan. Untuk tanah dengan 
bangunan, dilihat dari loka sitinggal, kondisi rumah tinggal, dll 

Dalam menilai sebuah agunan sehingga bisa dikatakan layak untuk dijadikan agunan 
dalam pengajuan pembiayaan tidak serta merta berjalan lancar begitu saja. Ada saja 
kendala yang dihadapi oleh pihak BPRS dalam hal tersebut. Seperti yang di ungkapkan oleh 
Kak Yola selaku Internal Control PT.BPRS Gebu Prima, yaitu: 

“Untuk Kendaraan 
Biasanya harga kendaraan sanga tfluktuatif, mengikuti kondisi pasar dan juga kondisi 
kendaraan. Sehingga hasil penilaian bisa naik maupun turun sesuai kondisi. 
Untuk Surat berharga  
Terkadang nilai jaminan bila dilihat dari PBB yang dimiliki jauh dibawah harga pasar. 
Sehingga terkadang menyulitkan marketing untuk menaksir harga wajar jaminan” 

Dari hasil wawancara tersebut dengan jelas bahwa kelayakan nilai agunan bisa dilihat 
dari kondisi agunan. Semisal agunan tersebut berupa sertifikat tanah maka akan dilakukan 
survey terlebih dulu untuk melihat kondisi tanah tersebut dalam keadaan baik atau tidak, 
rawan bencana atau tidak , dan lokasi tanah juga sangat diperhatikan karena sangat 
mempengaruhi harga jual. 

 
4. PEMBAHASAN  
1. Analisis tentang Penilaian Barang Agunan pada Pembiayaan di PT.BPRS Gebu 

Prima 
BPRS Gebu Prima adalah lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat dengan 

berlandaskan syariah. Peran umum BPRS adalah melakukan pembinaan dan pendanaan 
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yang berdasarkan sistem syariah. Peran ini menegaskan arti penting prinsip-prinsip syariah 
dalam kehidupan ekonomi masyarakat. 

Tabel 1. Jumlah Pembiayaan Rata-rata yang Disalurkan PT. BPRS Gebu Prima 

Tahun Jumlah Pembiayaan Rata-rata per tahun 

2016 Rp      4.622.000.000 

2017 Rp      2.951.400.000 

2018 Rp     11.575.590.000 

2019 Rp     16.736.500.000 

2020 Rp      22.494.650.000 
Sumber : PT. BPRS Gebu Prima 

Berdasarkan table diatas, penyaluran dana pembiayaan yang dicairkan oleh PT. BPRS 
Gebu Prima di tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar Rp 268.500.000 pertahun. Pada 
tahun 2017 mengalami penurunan sebesar Rp 1.670.600.000 pertahun. Pada tahun 2018 
mengalami kenaikan sebesar Rp  8.624.550.000 pertahun. Pada  tahun 2019 mengalami 
kenaikan sebesar Rp  5.160.550.000 pertahun. Kemudian pada tahun 2020 mengalami 
kenaikan sebesar Rp 5.758.150.000 pertahun. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
dan penurunan pembiayaan yang disalurkan oleh PT. BPRS Gebu Prima kepada nasabah, 
BPRS tetap bisa dan mampu menjalankan kegiatannya dalam menyalurkan dana 
pembiayaan dari PT. BPRS Gebu Prima. BPRS Gebu Prima didirikan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam pemberian pembiayaan kepadanasabah 
untuk kegiatan usaha. BPRS Gebu Prima adalah lembaga yang akan memberikan layanan 
perbankan syariah kepada masyarakatdan memberi solusi permodalan bagi 
pengusaha/masyarakat. Nilai agunan yang dapat diperhitungkan sebagai pengurangan pada 
pembentukan PPA (Penyisihan Penghapusan Aktiva) pada Pasal 42 PBI No. 9/9/PBI/2007 
ditetapkan: 
a. Paling tinggi sebesar 100% untuk agunan tunai berupa giro, tabungan, deposito, 

setoran jaminan dan/atau emas yang diblokir disertai dengan surat kuasa pencairan.  
b. Sebesar 100% untuk jaminan Pemerintah Indonesia sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  
c. Paling tinggi sebesar 100% untuk agunan berupa Sertifikat Wadiah Bank Indonesia dan 

surat berharga yang diterbitkan pemerintah. 
d. Paling tinggi sebesar 50% untuk agunan berupa Surat Berharga Syariah yang aktif 

diperdagangkan di bursa atau memiliki peringkat investasi dan/atau resi gedung.  
e. Paling tinggi sebesar:  

1) 80% dari penilaian, untuk penilaian yang dilakukan sebelum melampaui 12 bulan.  
2) 60% dari penilaian, untuk penilaian yang dilakukan setelah 12 bulan tetapi belum 

melampaui 18 bulan. 
3) 50% dari penilaian, untuk penilaian yang dilakukan setelah 18 bulan tetapi belum 

melampaui 30 bulan.  
4) 20% dari penilaian, untuk penilaian yang dilakukan setelah melampaui 30 bulan. 

Untuk agunan berupa tanah, gedung, rumah tinggal, pesawat udara, kapal laut, 
kendaraan bermotor, persediaan, mesin yang dianggap sebagai satu kesatuan 
dengan tanah dan diikat dengan hak tanggungan dan resi gedung. 

Agunan merupakan peran yang sangat penting didalam suatu pembiayaan. Agunan 
diperlukan untuk memperkecil resiko yang dapat merugikan BPRS dan sekaligus untuk 
memastikan kesungguhan nasabah dalam melakukan pembayaran kembali atas uang yang 
diperoleh dari BPRS tersebut. Agunan biasanya terdiri dari barang bergerak, baran tidak 
bergerak dan personal guarantee/ coorporate guarantee. Barang bergerak seperti yang 
masuk dalam katagori ini adalah mobil, motor, mesin. Barang tidak bergerak yang masuk 
dalam katagori ini adalah tanah kosong, tanah dan bangunan. Coorporate Guarantee adalah 
jaminan/agunan yang tidak berupa fisik, tetapi jaminannya berupa suratmperjanjian dan 
surat pernyataan tanggung jawabnya seseorang atas kewajiban debitur kepada Bank 
apabila debitur mengalami masalah pinjaman (tidak dapat membayar). Adapun syarat-syarat 
yang di perlukan dalam mengajukan pembiayaan/pinjaman di PT.BPRS Gebu Prima, Yaitu : 
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 Pas Photo CalonNasabah 

 Fotocopy KTP 

 Fotocopy KK 

 FotocopySuratNikah 

 FotocopyJaminan 

 FotoJaminan 

 Foto Usaha 

 FotocopyGaji ( Karyawan ) 

 Mengisiberkaspermohonanpembiayaan. 
Untuk anggota yang baru pertama kali melakukan pengajuan pembiayaan, BPRS hanya 

bisa memberikan nilai taksiran jaminan sebesar 30% dari barang yang diagunkan. Dan 
untuk pembiayaan diatas 50% maka BPRS akan melakukan peninjauan terlebih dulu untuk 
menilai keadaan barang agunan. Dari penelitian yang peneliti lakukan diBPRS Gebu Prima 
bahwa penilaian barang agunan dilakukan dengan empat tahap yaitu: 

a. Melakukan survei terhadap anggota dengan cara datang kerumahnya. 
b. Menyelidiki apakah agunan tersebut benar-benar milik pribadi atautidak. 
c. Mencari tahu tujuan dari pengajuan pembiayaan agar jelas dan tidakmenimbulkan 

masalah dikemudian hari. 
d. Mendata penghasilan anggota dengan tujuan tidak memberatkannasabah dalam 

mangangsur pinjaman/pembiayaan. 
Penilaian jaminan perlu dilakukan bank sebab hasil penilaian akan memberikan 

informasi seberapa besar nilai jaminan tersebut dapat meng-cover plafon kredit yang 
diajukan debitur/anggota. Semakin besar nilai jaminan akan semakin besar kemungkinan 
applicant memperoleh kredit dengan jumlah yang besar. Bank syariah sangat berhati-hati 

dalam melakukan penyaluran dananya melalui pembiayaan sebelum memberikan 
pembiayaan, banksyariah harus melakukan penilaian yang seksama terhadap watak, 
kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dari nasabah debitur. Kelima unsur 
tersebut yang sering disebut 5C perkreditan (Character, Capital, Capacity, Collateral dan 
Condition of Economy). Secara teoritis bahwa yang terpenting pertama-pertama adalah 
karakter dari nasabah calon penerima pembiayaan karena jika karakternya baik, sekalipun 
kondisi yang lainnya buruk, nasabah debitur akan tetap berusaha serius dan dengan jujur 
melaporkan hasil usahanya dengan mengembalikan dana pembiayaan yang disertai bagi 
hasilnya. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan agunan menjadi sangat penting. 
Agunan sangat menentukan tingkat keamanan pembiayaan yang disalurkan oleh bank. 
Penilaian dan analisis terhadap character (karakter), capacity (kapasitas), capital (modal), 
condition (kondisi), collateral (agunan) atau lebih dikenal dengan istilah 5C juga sangat di 

perhatikan, yaitu 
a. Character 

Character adalah kedaan waktu atau sifat nasabah, baik dalam kehidupan pribadi 
maupun lingkungan usaha. Kegunaan dari penelitian terhadap karakter ini adalah untuk 
mengetahui sampai sejauh mana iktikad/kemampuan nasabah untuk memenuhi 
kewajibannya (willingness to pay) sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan. 
Pemberian pembiayaan harus atas dasar kepercayaan,sedangkan yang mendasari suatu 
kepercayaan, yaitu adanya keyakinan dari pihak bank, bahwa nasabah mempunyai moral, 
watak, dan sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif. Di samping itu nasabah punya 
tanggung jawab, baik dalam kehidupan pribadi sebagai manusia, kehidupannya sebagai 
anggota masyarakat maupun dalam menjalankan usahanya. 
b. Capacity 

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam membayar 
angsuran. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah dalam mengelola bisnis. 
Kemampuan ini dihubungkan dengan latar belakang pendidikan dan pengalamannya 
selama ini dalam mengelola usahanya, sehingga akan terlihat “kemampuannya”dalam 

mengembalikan kredit yang disalurkan. 
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c.Capital 

Analisis untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat dari 
laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) yang di sajikan dengan melakukan 
pengukuran dari segi likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitasnya. Analisis capital juga harus 
menganalisis dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini, termasuk perentase 
modal yang digunakan untuk membiayai proyek yang akan dijalankan, berapa modal sendiri 
dan berapa modal pinjaman. 
d. Condition 

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, dan politik yang ada 
sekarang dan prediksi untuk di masa yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek 
bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga 
kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 
e. Collateral 

Collateral adalah barang yang diserahkan nasabah sebagai agunan terhadap 
pembiayaan yang diterimanya. Collateral harus di nilai untuk mengtahui sejauh mana resiko 
kewajiban finansial nasabah kepada bank. Penilaian terhadap agunan ini meliputi enis, 
lokasi, bukti kepemilikan, dan status hukumnya. Penilaian terhadap collateral ini dapat 
ditinjau dari dua segi yaitu: 
1) Segi ekonomis, yaitu nilai ekonomis dari barang-barang yang akan diagunkan. 
2) Segi yuridis, yaitu agunan tersebut memenuhi syarat-syarat yuridis untuk dipakai 

sebagai agunan. 
2. Analisis tentang Kelayakan Nilai Agunan padaPembiayaan di PT.BPRS Gebu Prima 

Melihat kegunaan agunan itu penting bagi lembaga keuangan, yaitu sebagai pengikat 
atau jaga-jaga bila terjadi pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu BPRS Gebu Prima 
menentukan ketentuan-ketentuan yang dilakukan untuk menganalisis kelayakan agunan 
yang diberikan oleh anggota kepada BPRS Gebu Prima perlu dilihat dari faktor ekonomis 
dan faktor yuridis dari agunan tersebut. Faktor ekonomis yang dinilai dari barang agunan 
harus dipertimbangkan oleh BPRS yaitu: 
a. Jenis Agunan 

Jenis agunan yang ada di BPRS Gebu Prima berupa BPKB kendaraan roda 2 dan 4, 
sertifikat, dan emas. 
b. Lokasi 

Lokasi yang strategis sangat mempengaruhi tingkat marketable suatu agunan. 
c. Nilai Taksiran Pinjaman 

1) Besarya pembiayaan yang dapat diberikan kepada peminjam adalah maksimal 50% 
dari taksiran nilai jaminan. 

2) Harga nilai jaminan disesuaikan dengan harga yang berlaku saat itu. 
3) Pembiayaan diatas 60% dari nilai jaminan hanya dapat diberikan dengan persetujuan 

manager. 
4) Pembiayaan mencapai 80% dari nilai jaminan maka yang dijaminkan berupa 

SKC&SHM 
d. Status Agunan dan Pengikatannya 

Status agunan dalam hal ini adalah kendaraan dengan BPKB, adapun kendaraan dapat 
digunakan sebagai hak pakai (bon kendaraan). Untuk pengikatan aguanan dengan nilai 
pinjaman diatas Rp.50.000.000 maka pihak BPRS  melakukan pengikatan agunan dengan 
disaksikan oleh notaris.Pengikatan jaminan tersebut harus disesuaikan dengan jenis 
jaminan sebagaimana ketentuan yang berlaku. Selain faktor ekonomis BPRS juga harus 
mempertimbangkan dari segi yuridis barang agunan tersebut: 
a. Adanya sertifikat kepemilikan barang atas seizin pihak yang berwenang. Untuk barang 

agunan yang berupa tanah, sertifikat kepemilikan barang agunan perlu juga dilengkapi 
dengan Surat Izin Bangunan. Sedangkan barang agunan berupa kendaraan bermotor 
perlu dilengkapi BPKB.  

b. Apabila barang-barang agunan tersebut bukan hak milik anggota sendiri maka perlu 
dibuat Surat Kuasa yang dibuat secara Notariil.  
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c. Validitas pengikatan diperlukan penelitian secara lengkap 
Harta agunan yang tidak dimilki oleh anggota secara sah akan menyulitkan pihak BPRS 

Gebu Prima apabila terjadi permasalahan dalam pembiayaan. Pihak BPRS Gebu Prima 
menetapkan operasional agunan, yaitu: 
a. Benda Bergerak 

1) Kelengkapan surat, dalam hal ini yang dimaksud ialah BPKB/STNK (pajak hidup) 
motor dan mobil. 

2) Tahun pembuatan, yaitu untuk agunan berupa motor maka minimal buatan tahun 
2008, dan untuk agunan berupa mobil maka minimal buatan tahun 2000. 

3) Kondisi fisik, harus dalam kondisi baik dan tidak cacat. 
4) Taksiran harga, sebesar 30%-50% dari taksiran harga pasar. 
5) Kemudahan penjualan, semakin tinggi tingkat marketable suatu harta agunan maka 

akan semakin mudah untuk dijual. 
b. Benda Tidak Bergerak 

1) Sertifikat hak milik 
2) Lokasi yang strategis akan mempengaruhi harga jual 
3) Taksiran 
4) Kemudahan penjualan 

Dalam proses pembiayaan BPRS Gebu Prima memberikan ketentuan agunan tanah 
berdasarkan lokasi dan taksasi, karena lokasi mempengaruhi harga taksasi dan harga jual 
pasaran. Untuk sertifikat tanah tersebut harus berstatus SHM (Sertifikat Hak Milik) atas 
nama sendiri atau suami istri. Apabila SHM atas nama orang lain, harus ada surat 
keterangan. Pemilik sertifikat tersebut bersedia untuk menjaminkan sertifikat tanahnya 
dalam pembiayaan yang disertai surat kuasa. 
 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT.BPRS Gebu Prima beserta 
pembahasan yang diuraikan dengan menggunakan teknik Analisis Data ialah Teknik 
Analisis Data Induktif, teknik ini merupakan teknik analisa yang dilakukan dengan cara 
mengomparasikan sumber pustaka yang berkaitan dengan fokus penelitian atau metode 
analisa data yang berangkat dari faktor-faktor yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan 
yang bersifat umummaka dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian penulis di PT. BPRS Gebu Prima dalam melakukan penilaian 

terhadap agunan dengan menggunakan sistem survei terhadap anggotanya, dimana 
bank menilai agunan dari harga pasar,dan kondisi kendaraan sehingga hasil penilaian 
bisa naik maupun turun sesuai kondisi 

2. Berdasarkan penelitian dari penulis kelayakan agunan dapat dilihat dari agunan itu 
penting bagi lembaga keuangan, yaitu sebagai pengikat atau jaga-jaga bila terjadi 
pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu BPRS Gebu Prima menentukan ketentuan-
ketentuan yang dilakukan untuk menganalisis kelayakan agunan yang diberikan oleh 
anggota kepada BPRS Gebu Prima perlu dilihat dari faktor ekonomis dan faktor yuridis 
dari agunan tersebut.  
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